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PENDAHULUAN
▪ Keselamatan Ketenagalistrikan (K2) adalah segala upaya pengamanan 

instalasi tenaga listrik dan pemanfaatannya untuk mewujudkan kondisi 

andal dan aman bagi instalasi, aman dari bahaya bagi 

manusia/makhluk hidup, serta ramah lingkungan. 

▪ Penerapan K2 berpedoman pada Permen ESDM No. 10 Tahun 2021 dan 

mencakup 4 pilar utama: [1]

▪ Pelaksanaan K2 diawasi oleh Direktorat Jenderal Ketenagalistrikan 

(Gatrik) melalui pelaporan Sistem Manajemen Keselamatan 

Ketenagalistrikan (SMK2) bagi para pelaku usaha.

https://peraturan.bpk.go.id/Details/175259/permen-esdm-no-10-tahun-2021
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https://miningplusindonesia.id/blog/44
https://gatrik.esdm.go.id/
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MENGAPA PERGURUAN TINGGI 
HARUS PEDULI PADA K2?

1. Energi Listrik sebagai motor penggerak peradaban dan riset 

modern.

2. Tidak ada Peradaban Modern Tanpa Energi Listrik

3. Tingginya risiko bahaya listrik jika diabaikan (kebakaran, 

sengatan listrik, gagal sistem).

4. Tanggung jawab moral, hukum, teknis dan ekonomis 

akademisi dalam mitigasi risiko. 



MENGAPA PERGURUAN TINGGI 
HARUS PEDULI PADA K2?

1. Secara umum, mayoritas Perguruan Tinggi dalam hal ini Program 

Studi Sarjana, mengintegrasikan aspek K2 ke dalam mata kuliah 

sistem tenaga listrik inti (embedded approach), 

2. Sementara mata kuliah K2/K3 mandiri (dedicated course) biasanya 

lebih masif ditemukan di jenjang Vokasi/Diploma. 





https://akademik.itb.ac.id/id/program/S1/program-studi/180/51242



https://akademik.itb.ac.id/id/program/S1/program-studi/180/51258?paket_id=1045



https://sarjana.jteti.ugm.ac.id/program-sarjana/program-studi-teknik-elektro/kurikulum-2021/



https://www.its.ac.id/telektro/id/akademik/program-studi-sarjana/kurikulum/



https://ee.ui.ac.id/sarjana-teknik-elektro/teknik-ketenagalistrikan/





Program Studi Program Profesi Insinyur PSPPI



JUMLAH PRODI TEKNIK ELEKTRO S1

1. Berdasarkan data Pangkalan Data Pendidikan Tinggi (PD DIKTI), perkiraan jumlah 

Program Studi Sarjana (S1) Teknik Elektro yang aktif di Indonesia adalah sekitar 

350 hingga 400 program studi, sementara untuk wilayah Pulau Jawa saja 

berjumlah sekitar 180 hingga 220 program studi.

2. Angka ini mencakup seluruh bentuk perguruan tinggi, mulai dari Perguruan Tinggi 

Negeri (PTN), Perguruan Tinggi Swasta (PTS), hingga Perguruan Tinggi Keagamaan 

dan Kedinasan.

3. Namun angka tersebut, belum memastikan bahwa Prodi S1 Elektro membuka 

konsentrasi Ketenagalistrikan

4. Sehingga menjadi TANTANGAN, terpenuhinya SDM yang memiliki Kompetensi 

dalam Bidang Ketenagalistrikan.
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KEGIATAN PENGABDIAN

1. Dosen dan Mahasiswa dari kalangan Perguruan Tinggi, secara bersama-sama 

dengan ESDM ataupun PLN melakukan Edukasi dan Sosialisasi kepada Para Praktisi 

dan Teknisi Bidang Ketenagalistrikan.terbuka juga untuk Masyarakat secara umum.

2. Perguruan Tinggi bekerja sama dengan Lembaga-Lembaga Sertifikasi dalam rangka 

menguji kelayakan personal yang akan bekerja bidang Ketenagalistrikan, sehingga 

diperoleh SDM yang benar-benar memiliki Kompetensi.

3. Perlunya Kerjasama antar Lembaga agar Pelatihan dan Sertifikasi terkait dengan 

materi Keselamatan Ketenagilistrikan dapat dilaksanakan secara rutin dan 

berkelanjutan.



JUMLAH SMK KETENAGALISTRIKAN

Secara nasional, jumlah Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) Negeri dan Swasta di Indonesia yang 

membuka Program Keahlian Teknik Ketenagalistrikan diperkirakan berada di angka 1.500 

hingga 1.800 sekolah.

Bidang ini merupakan salah satu pilar kompetensi teknik tertua dan terbesar dalam ekosistem 

pendidikan vokasi Indonesia.

1. Teknik Instalasi Tenaga Listrik (TITL): Konsentrasi terbesar yang diadopsi oleh mayoritas 

SMK Listrik untuk instalasi bangunan domestik dan industri.

2. Teknik Otomasi Industri: Fokus pada sistem kontrol otomatis, PLC, dan robotika pabrik.

3. Teknik Pembangkit Tenaga Listrik: Fokus pada pengoperasian mesin pembuat energi 

listrik.

4. Teknik Jaringan Tenaga Listrik: Fokus pada transmisi dan distribusi kabel jaringan (seperti 

spesifikasi standar PLN).

5. Teknik Pendingin dan Tata Udara: Fokus pada sistem AC komersial dan tata udara industri.







PENUTUP

Kebutuhan SDM bidang Ketenaglistrikan sangat besar untuk mewujudkan kondisi andal 

dan aman bagi instalasi, aman dari bahaya, bagi manusia/makhluk hidup, serta ramah 

lingkungan.

Peran Perguruan Tinggi dalam mewujudkan kondisi yang diharapkan tersebut dilakukan 

melalui proses akademik di kampus, praktek di laboratorium dan bengkel serta kondisi di 

lapangan, dengan kerja sama antar Lembaga terkait, untuk membekali para mahasiswa 

mendapatkan pemahaman yang konperehensif.

Perguruan Tinggi menjadi mitra dalam menginisiasi terbentuknya Lembaga-Lembaga 

Sertifikasi, serta dapat bertindak sebagai penguji para personal hingga mencapai level 

Kompetensi yang diharapkan.

Perguruan Tinggi juga dapat melakukan pengabdian dengan melakukan edukasi dan 

sosiasilasi pentingnya Keselamatan Ketenagalsitrikan kepada Masyarakat secara luas.
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